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Higher Education as one of the educational services, is a very important public service 
subject in order to realize the ideals of educating the nation's children. The State 
Islamic University of North Sumatra and the State University of Padang have started 
implementing a Single Tuition (UKT) policy. How to Handle Student UKT in Higher 
Education? What are the obstacles for students in paying UKT problems for students 
who can't afford higher education? and How are the efforts of universities to pay UKT 
for students who are not able to attend college? This study uses a qualitative method 
with a case study approach. The results found by the researchers were that the 
determination of UKT was carried out through an assessment of family circumstances, 
parent/guardian education, parent/guardian occupation, parent/guardian's income 
and parental assets. In reducing UKT costs, UIN North Sumatra and UNP provide KIP 
scholarships and Achievement Scholarships. UIN North Sumatra is more likely to use 
zakat services through the Zakat Collecting Unit, while UNP imposes a 50% discount 
for final year students. 
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Pendidikan Tinggi sebagaimana menjadi salah satu layanan pendidikan, merupakan 
subjek pelayanan publik yang sangat penting dalam rangka mewujudkan cita-cita 
mencerdaskan anak bangsa. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dan Universitas 
Negeri Padang mulai memberlakukan kebijakan Uang Kuliah Tunggal (UKT). 
Bagaimana Penanganan UKT Mahasiswa di Perguruan Tinggi? Apa hambatan 
mahasiswa dalam pembayaran UKT bermasalah bagi mahasiswa yang tidak mampu di 
Perguruan Tinggi? dan Bagaimana upaya Perguruan Tinggi terhadap pembayaran UKT 
bagi  mahasiswa yang Tidak Mampu di Perguruan Tinggi? Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil yang ditemukan peneliti adalah 
penentuan UKT dilakukan melalui penilaian tentang keadaan keluarga, pendidikan 
orangtua/wali, pekerjaan orangtua/wali, pendapatan orangtua/wali dan aset 
orangtua. Dalam meringankan biaya UKT, UIN Sumatera Utara maupun UNP 
memberikan beasiswa KIP dan Beasiswa Prestasi. UIN Sumatera Utara lebih cenderung 
menggunakan layanan zakat melalui Unit Pengumpul Zakat, sementara UNP 
memberlakukan potongan 50% bagi mahasiswa tingkat akhir. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu 

Negara, kemajuan teknologi suatu negara sangat 
ditentukan oleh kualitas pendidikan tinggi yang 
menjamin pencapaian kemajuan teknologi 
melalui inovasi, namun masih banyak generasi 
muda yang memiliki potensi akademik dan 
berprestasi di seluruh Indonesia memiliki 
keterbatasan biaya untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi (Wahidin, 2019). Seperti yang 
kita ketahui kualitas pendidikan suatu negara 
sangat mempengaruhi perkembangan ekonomi. 
Pendidikan Tinggi sebagaimana menjadi salah 
satu layanan pendidikan, merupakan subjek 
pelayanan publik yang sangat penting dalam 
rangka mewujudkan cita-cita mencerdaskan 

anak bangsa, namun saat ini, universitas-
universitas yang ada di Indonesia semakin 
mendapat perhatian, selain masalah kurikulum, 
kebebasan akademik, dan produktivitas karya 
ilmiah, biaya pendidikan tinggi juga selalu 
mendapat perhatian dan keluhan (Agung 
Ardiansyah, 2016). 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dan 
Universitas Negeri Padang merupakan salah satu 
perguruan tinggi negeri yang berada di Provinsi 
Sumatera Utara dan Sumatera Barat, Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara dan Universitas 
Negeri Padang mulai memberlakukan kebijakan 
Uang Kuliah Tunggal (UKT). Hal ini mengacu 
pada UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi, timbul harapan adanya keberpihakan 
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pemerintah kepada rakyat miskin untuk me-
ngenyam pendidikan tinggi, harapan semakin 
menguat ketika Mendikbud dan Dirjen Dikti 
menginstruksikan UKT (Uang Kuliah Tunggal) 
akan diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/ 
2014. Keseriusan pemerintah untuk mewujud-
kan harapan rakyat ini terbukti dengan 
dikeluarkannya Surat Edaran Direktorat Jendral 
Pendidikan Tingggi Nomor 97/E/KU/2013 
tertanggal 5 Februari 2013 tentang penetapan 
dan pelaksanaan UKT untuk mahasiswa baru S1 
reguler mulai tahun akademik 2013/2014. 
Adapun beberapa indikasi permasalahan dari 
penerapan kebijakan Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
yang sering dikritik oleh mahasiswa, yaitu: 
Pertama, mengenai ketidaksesuaian kemampuan 
ekonomi mahasiswa dengan besaran golongan 
Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang didapatkan. 
Seperti mahasiswa yang kondisi ekonominya di 
atas hanya mendapatkan golongan Uang Kuliah 
Tunggal (UKT) rendah. Sebaliknya mahasiswa 
yang kondisi ekonominya di bawah justru 
mendapat golongan yang tinggi. Kedua, pe-
nerapan Uang Kuliah Tunggal (UKT) bagi 
mahasiswa jalur mandiri yang dianggap tidak 
mempertimbangkan kemampuan ekonomi maha-
siswa, orang tua, atau pihak yang membiayainya, 
golongan UKT-nya langsung ditetapkan oleh 
pihak kampus sebelum mahasiswa dinyatakan 
lulus. Sedangkan kalau mau dilihat dari beberapa 
aturan yang mengatur mengenai Uang Kuliah 
Tunggal (UKT) menegaskan bahwa penetapan 
golongan Uang Kuliah Tunggal (UKT) harus 
mempertimbangkan kemampuan ekonomi maha-
siswa, orang tua, atau pihak yang membiayainya. 
Ketiga, dimana dalam proses perkuliahan masih 
sering ditemukan pungutan di luar dari 
pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) seperti 
uang penelitian, uang buku, uang ramah tamah, 
dan akhir-akhir ini diterapkan pungutan bagi 
mahasiswa yang akan melaksanakan Kuliah kerja 
Nyata. Keempat, mengenai kurangnya trans-
paransi keuangan yang bersumber dari Uang 
Kuliah Tunggal (UKT) (Eni Purwanti, 2019). 

Melalui sistem UKT ini mahasiswa baru tidak 
perlu lagi membayar berbagai macam biaya, 
tetapi hanya membayar uang kuliah tunggal yang 
jumlahnya akan tetap dan berlaku sama pada 
tiap semester selama masa kuliah. Sekilas 
nampaknya sistem yang dikeluarkan oleh Dirjen 
Dikti memiliki tujuan yang sangat mulia, sebab 
jika kita meninjau UU No. 12 Tahun 2012 tadi, 
maka dapat kita ketahui bahwa tujuan dari UKT 
adalah untuk meringankan beban mahasiswa 
yang kurang mampu, karena akan ada subsidi 

bagi mereka. Fakta dilapangan ketika proses 
pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) masih 
banyak problematika yang dijumpai, dimana 
masih banyak mahasiswa yang terlambat 
membayar UKT ataupun tidak membayar UKT 
sehingga menyebabkan terhambatnya proses 
perkuliahan ataupun pengambilan cuti. Untuk itu 
perlu adanya managemen yang baik untuk 
mahasisa terutama dalam proses pembayaran 
Uang Kuliah Tunggal terutama pada mahasiswa 
yang bermasalah dan kurang mampu 
(Hasanuddin, 2019). Berangkat dari permaslahan 
tersebut maka peneliti tertarik mendalami 
tentang Upaya Penanganan UKT Bermasalah Bagi 
Mahasiswa Yang Tidak Mampu di Perguruan 
Tinngi dengan Objek penelitian pada. Universitas 
Islam Negara (UIN) Sumatera Utara dan 
Universitas Negeri Padang (UNP) Sumatera Barat 
karena Perguruan Tinggi atau lembaga per-
guruan tinggi tersebut sudah terakreditasi 
Unggul atau Baik dan berstatus negeri, tidak 
hanya menyelenggarakan pembelajaran pula 
mengadakan program-program akademi besar 
yang sangat berguna untuk mahasiswanya dalam 
menyelesaikan permaslahan yang dihadapi 
ribuan mahasiswanya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Untuk mendapatkan data yang objektif dalam 
sebuah penelitian diperlukan adanya metode 
untuk melakukan penelitian, agar pengkajian 
dapat dilakukan secara efektif dan efisien, maka 
urutan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Menurut pendapat Bodgan dan Tylor 
dalam buku Moleong (1990) penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati, sedangkan Kirk dan Miller men-
definisikan Dalam Margono (2014:36) bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara funda-
mental bergantung pada pengamatan terhadap 
manusia dalam kawasannya sendiri dan ber-
hubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan peristiwanya, penelitian kuali-
tatif, dengan diperolehnya data (berupa kata dan 
tindakan), sering digunakan untuk menghasilkan 
teori yang timbul dari hipotesis-hipotesis seperti 
dalam penelitian kuantitatif (S. Margono, 2014). 
Penelitian ini ialah studi kasus dalam arti peneliti 
hendak menguak permasalahan penanganan 
permasalahan pembayaran uang kuliah tunggal 
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(UKT) di Perguruan Tinggi, peneliti tertarik 
untuk menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus disebabkan 
karena dalam metode ini sangat sesuai untuk 
meneliti penanganan permasalahan pembayaran 
uang kuliah tunggal (UKT) di Perguruan Tinggi, 
dalam pelaksanaan penelitian kualitatif mem-
butuhkan gambaran yang kongktit atau nyata 
mengenai situasi dan kondisi di lapangan yang 
hanya bisa dituangkan melalui tulisan, bukan 
dengan pengukuran yang berupa angka-angka. 
1. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2015) Pengambilan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan dua macam sumber data 
antara lain: 
a) Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data 
utama/pokok yang langsung bersumber 
dari penelitian yaitu pelaksanaan kegiatan 
penanganan permasalahan pembayaran 
uang kuliah tunggal (UKT) di Perguruan 
Tinggi. 

b) Sumber Data Sekunder 
Serta bersumber dari berbagai buku, 
artikel, dokumen, maupun arsip. 

 

2. Tahapan Penelitian 
Agar pelaksanaan penelitian terarah dan 

sistematis, maka disusun tahapan-tahapan 
dalam penelitian, menurut pendapat Moleong 
(2007), penelitian memiliki empat tahapan 
dalam pelaksanaan yang meliputi: 
a) Tahap sebelum di lapangan 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan 
survei pendahuluan dengan mencari 
subjek yang akan dijadikan sebagai 
narasumber. Selama proses ini peneliti 
melakukan peninjauan lapangan atau biasa 
disebut  field study terhadap latar belakang 
penelitian, serta mencari data maupun 
informasi mengenai penanganan per-
masalahan pembayaran uang kuliah 
tunggal (UKT) kurang mampu di 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
dan Universitas Negeri Padang, selain itu 
peneliti juga berupaya untuk konfirmasi 
ilmiah dengan melakukan penelusuran 
literatur buku maupun referensi sebagai 
pendukung dalam penelitian. Pada tahap 
ini pula peneliti menyusun rancangan 
penelitian yang berupa garis besar metode 
penelitian.  

b) Tahap saat di lapangan 
Tahap ini peneliti memasuki serta me-

mahami latar belakang penelitian untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian, pada tahap ini peneliti 
melakukan observasi terkait penanganan 
permasalahan pembayaran uang kuliah 
tunggal (UKT) kurang mampu di Uni-
versitas Islam Negeri Sumatera Utara dan 
Universitas Negeri Padang dan beberapa 
hal yang menyertainya yang dapat me-
nunjang proses penelitian.  

 

3. Tahap analisis data 
Dalam penelitian ini tahapan ketiganya 

ialah analisis data, pada tahap ini peneliti 
melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif hingga pada interpretasi data-data 
yang sudah didapatkan sebelumnya. Peneliti 
juga menempuh proses triangulasi data yang 
dibandingkan dengan teori kepustakaan. 
Analisis data dilaksanakan dalam proses 
pengumpulan data, reduksi data, dan inter-
pretasi data. Pengumpulan data dilakukan 
dengan peneliti mengumpulkan berbagai data 
pelaksanaan kegiatan penanganan permasala-
han pembayaran uang kuliah tunggal (UKT) 
kurang mampu di Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara dan Universitas Negeri 
Padang, sedangkan reduksi data dilakukan 
dengan memilah-milah data pelaksanaan 
kegiatan penanganan permasalahan pembaya-
ran uang kuliah tunggal (UKT) bagi 
mahasiswa kurang mampu di Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara dan Universitas 
Negeri Padang yang bersumber dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
selanjutnya akan dilakukan interpretasi data. 
Interpretasi data dilakukan dengan meng-
analisis pelaksanaan kegiatan penanganan 
permasalahan pembayaran uang kuliah 
tunggal (UKT) bagi mahasiswa kurang mampu 
di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
dan Universitas Negeri Padang secara kritis 
yang mengacu dengan teori. 

 

4. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara dan Universitas Negeri 
Padang.  

 

5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian peneliti menggunakan tiga 
metode pengumpulan data, yaitu observasi 
(pengamatan), wawancara (interview) dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2017). 

 

6. Teknik observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai peng-
amatan dan pencatatan secara sistematik 
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terhadap gejala yang terlihat pada objek 
penelitian, pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi 
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observasi berada bersama objek yang di-
selidiki, disebut observasi langsung, sedang-
kan menurut Margono (2014:158-159) 
observasi tidak langsung ialah pengamatan 
yang dilakukan tidak pada saat berlangsung-
nya suatu peristiwa yang akan diselidiki, 
misalnya peristiwa tersebut diamati melalui 
berita, rangkaian dokumen, atau rangkaian 
foto. Pada penelitian ini menggunakan 
observasi langsung untuk mengamati kegiatan 
Wakil Rektor 2, Kabag, Kepala LPPM, dan 
Bendahara bagaimana cara atau solusi yang 
digunakan dalam penanganan permasalahan 
pembayaran uang kuliah tunggal (UKT) 
kurang mampu di Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara dan Universitas Negeri 
Padang. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Kriteria Mahasiswa dalam Penentuan 
Kelompok Uang Kuliah Tunggal 

Di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia disebutkan bahwa pemerintah 
menetapkan standar satuan biaya opera-
sional pendidikan tinggi secara periodik 
dengan mempertimbangkan capaian stan-
dar nasional pendidikan tinggi, jenis 
program studi dan indeks kemahalan 
wilayah, standar satuan biaya operasional 
pendidikan tinggi menjadi dasar untuk 
mengalokasi anggaran dalam anggaran 
pendapatan dan belanja negara untuk 
perguruan tinggi negeri dan untuk me-
netapkan biaya yang ditanggung oleh 
mahasiswa. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Agama nomor 7 tahun 2018 
tentang standar satuan biaya operasional 
pendidikan tinggi (SSOBPT) pada per-
guruan tinggi keagamaan negeri, pe-
netapan uang kuliah tunggal mengacu 
padapenetapan standar satuan biaya 
operasional pendidikan tinggi yang di-
dasarkan pada (Permendikbud Nomor 25 
Tahun 2020): 
a) Biaya Operasional Pendidikan Tinggi 

(BOPT) yang merupakan biaya penye-
lenggaraan pendidikan tinggi dalam 1 
(satu) tahun.  

b) Indeks status perguruan tinggi. 

c) Indeks mutu PTKN dan indek mutu 
program studi. 

d) Indeks pola pengelolaan keuangan pada 
PTKN. 

e) Indeks kemahalan wilayah. 
f) Penetapan besaran uang kuliah tunggal 

dalam pasal 8 PMA nomor 7 tahun 2018 
ditetapkan sebagai berikut:  

g) Penetapan besaran uang kuliah tunggal 
memperhatikan SSBOPT dan BOPT. 
 

Uang kuliah tunggal ditetapkan ber-
dasarkan kemampuan ekonomi maha-
siswa, orang tua mahasiswa atau pihak lain 
yang membiayainya. Penetapan uang 
kuliah tunggal terbagi dalam: 
a) 7 (tujuh) kelompok pada universitas;  
b) 5 (lima) kelompok pada institut;  
c) 3 (tiga) kelompok pada sekolah tinggi. 

 

Besaran uang kuliah tunggal pada per-
guruan tinggi keagamaan negeri terdiri 
atas:  
a) Kelompok paling rendah sebesar Rp 

0,00 (nol rupiah) - Rp 400.000,- 
(penetapan kelompok ini paling sedikit 
5 persen dari jumlah mahasiswa yang 
diterima di PTKN).  

b) Kelompok paling tinggi sama dengan 
SSBOPT.  

c) Kelompok uang kuliah tunggal bagi 
mahasiswa penerima bidik misi dipisah-
kan 1 (satu) kelompok tersendiri. 
 

Intinya Uang kuliah tunggal merupakan 
sebagian dari biaya kuliah tunggal yang 
ditanggung setiap mahasiswa berdasarkan 
kemampuan ekonominya yang dibagi 
dibagi ke dalam 7 kelompok pada 
Universitas, Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
yang berlakukan di Perguruan Tinggi 
Negeri di Indonesia adalah kebijakan yang 
ditujukan untuk lebih membantu dan 
meringankan biaya pendidikan mahasiswa. 
Tidak ada biaya tambahan lain-lain yang 
akan dikenakan selama 8 semester. 
Penetapan uang kuliah tunggal juga mem-
berikan kemudahan untuk memprediksi 
pengeluaran biaya kuliah mahasiswa tiap 
semester, besar kecilnya biaya yang di-
keluarkan juga mengikuti besar kecilnya 
kebutuhan seperti biaya praktikum di 
masing-masing program studi.Bagi maha-
siswa yang kurang mampu, UKT mem-
berikan peluang pembayaran sebesar Rp 0 
tentunya dengan dibuktikan persayaratan 
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dan data dari pihak yang berwenang, 
sehingga fungsi UKT disini sebagai subsidi 
silang antara mahasiswa mampu dan tidak 
mampu secara ekonomi.  

Sebenarnya biaya kuliah di PTN itu 
tidak turun namun pemerintah memberi-
kan subsidi yang dinamakan Bantuan 
Operasional PTN (BOPTN), sesuai ketentu-
an Pemerintah harus mengalokasikan dana 
dari anggaran fungsi Pendidikan paling 
sedikit 30%. Nah keseluruhan biaya 
operasional per mahasiswa per semester 
pada program studi di perguruan tinggi 
negeri disebut Biaya kuliah tunggal, untuk 
menentukan klasifikasi mahasiswa UIN 
Sumatera Utara dan Universitas Negeri 
Padang yang berhak atas masing-masing 
kelompok, sudah barang tentu harus 
dilakukan secara cermat. Penilaian perlu 
dilakukan kepada masing-masing maha-
siswa, aspek yang dinilai juga beragam 
jenis dan kriterianya, oleh karena itu untuk 
mendukung keputusan dalam penetapan 
UKT kepada mahasiswa, maka dibutuhkan 
suatu sistem pendukung keputusan yang 
dapat membantu dalam menilai dan 
menetapkan kelompok UKT masing-
masing mahasiswa, untuk keperluan ter-
sebut dirancanglah suatu sistem pen-
dukung keputusan berbasis komputer yang 
diinisiasi oleh Wakil Rektor Bidang 
Administrasi Umum, Perencanaan, dan 
Keuangan dan Kepala Biro Administrasi 
Umum, Akademik dan Kemahasiswaan. 

Inisiatif tersebut kemudian diimp-
lementasikan oleh UPT Teknologi Infor-
masi dan Pangkalan Data dalam bentuk 
aplikasi komputer yang pelaksanaan di 
lapangan dilakukan oleh masing-masing 
Ketua Program Studi berkoordinasi dengan 
Bagian Akademik dan Kemahasiswaan. 
Metode yang digunakan dalam aplikasi ini 
adalah dengan memberikan bobot pe-
nilaian kepada masing-masing indikator 
yang akan dinilai nantinya. Masing-masing 
bobot tersebut diformulasikan sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan hasil akhir 
berupa rekomendasi saran UKT yang akan 
ditetapkan. Masing-masing indikator di-
pilih oleh tiap peserta pada saat mengisi 
borang pendaftaran ulang pada saat 
dinyatakan lulus seleksi masuk perguruan 
tinggi. Isian borang ini kemudian didukung 
dengan dokumen pendukung yang di-
unggah oleh peserta pula. Nantinya pada 

saat verifikasi dan validasi dilakukan oleh 
pihak Program Studi, akan dibandingkan 
antara isian borang dan dokumen pen-
dukungnya. Atas saran UKT yang 
dikeluarkan oleh sistem dan penilaian isian 
borang beserta dokumen pendukungnya, 
maka pihak Ketua Prodi dalam hal ini 
Ketua Program Studi menetapkan ke-
lompok UKT yang akan diberikan kepada 
masing-masing peserta, untuk keperluan 
integrasi data, maka sistem aplikasi ini 
tidak bisa berdiri sendiri. Oleh karena itu 
sistem ini diintegrasikan sebagai bagian 
dari sistem induk yakni Sistem Pelayanan 
Akademik Terpadu. Penetapan UKT di-
dasarkan pada penilaian beberapa indi-
kator yang diisi oleh peserta pada borang 
pendaftaran ulang pada saat setelah 
penetapan kelulusan ujian masuk per-
guruan tinggi, berikut ini akan diuraikan 
indikator beserta bobot dan dokumen 
pendukungnya. 

 

2. Hambatan Mahasiswa Dalam Pembayaran 
UKT Bagi Mahasiswa Tidak Mampu di UNP 
Sumatera Barat dan UIN Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil wawancara dan 
survei langsung maka dapat ditemukan 
hambatan mahasiswa kuang mampu dalam 
pembayaan UKT diantaranya: 
a) Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 membuat eko-
nomi sebagian besar masyarakat 
Indonesia dipukul mundur dan meng-
alami kemerosotan. PHK marak terjadi, 
penghasilan menurun baik pada sektor 
formal maupun informal, bahkan 
sejumlah usaha kelas menengah ke 
bawah terpaksa gulung tikar, masalah 
ekonomi saat pandemi membawa 
dampak yang lebih luas, seperti dalam 
ranah pendidikan dalam hal ini kampus. 
Beberapa mahasiswa memilih untuk 
cuti, sejumlah mahasiswa baru memilih 
untuk mundur karena ketidaksang-
gupannya membiayai perkuliahan yang 
dianggap terlalu tinggi, sedang ke-
butuhan sehari-hari tetap harus 
terpenuhi. Kampus, berdasarkan 
Permendikbud Nomor 25 tahun 2020 
sudah semestinya memberikan kebija-
kan keringanan pembayaran UKT 
kepada mahasiswa selama pandemi 
dengan menyesuaikan fakta-fakta di 
lapangan sebagaimana yang dialami 
mahasiswa maupun keluarganya. 
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Namun, hari-hari ini kebijakan yang 
dikeluarkan kampus kerap mendapat 
protes dari mahasiswa, audiensi yang 
dilakukan dianggap tidak memberikan 
solusi, data-data mahasiswa yang di-
gunakan sebai basis penentu kepada 
siapa keringanan kebijakan UKT itu 
diberikan masih dipertanyakan. 

 

b) Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi keluarga/orang tua 

erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya (misal-
nya: makan, pakaian, perlindungan 
kesehatan) juga intensitas dukungan 
sarana dan prasarana belajar harus 
terpenuhi (misalnya: meja, kursi, pe-
nerangan, alat tulis menulis, buku-buku 
dan lain-lain). Bila ditarik kesimpulan, 
beberapa permasalahan utama ber-
kaitan dengan ekonomi keluarga me-
liputi: Penghasilan yang tidak sepadan 
dengan kebutuhan yang dikeluar-
kan. Tidak mampu bekerja sama 
mengelola keuangan rumah tangga. 
Tidak mempunyai catatan rencana ke-
uangan. 

 

c) Pengeluaran Lebih Besar Daripada 
Pemasukan 

Saat berkeluarga, tentu saja Anda 
tidak hidup untuk memenuhi kebutuhan 
Anda seorang diri, baik pria maupun 
wanita, Anda bertanggung jawab atas 
kehidupan dua orang manusia, bahkan 
lebih (jika sudah ada tanggungan anak), 
dengan demikian pengeluaran akan 
kebutuhan keluarga Anda akan lebih 
besar dibandingkan sebelum Anda ber-
keluarga. Anda harus pikirkan hal ini 
lebih dalam lagi, bagaimana agar 
pendapatan keluarga Anda bisa me-
nutupi pengeluaran di setiap bulannya, 
katakanlah biaya hidup Anda saat masih 
lajang Rp 600.000 per bulannya, di 
mana perhitungan tersebut belum 
termasuk biaya keinginan personal 
Anda. Maka, biaya ketika Anda ber-
keluarga bisa 10x lipat dari Rp. 600.000 
di setiap bulannya. 

 

3. Upaya UIN Sumatera Utara terhadap 
Pembayaran UKT Bermasalah Bagi 
Mahasiswa Yang Tidak Mampu 

Bagi mahasiswa yang tidak mampu 
dalam membayarkan Uang Kuliah Tunggal 

(UKT) UIN Sumatra Utara telah 
menyediakan beberapa beasiswa dan 
bantuan lainnya, dengan mengajukan surat 
permohonan tidak mampu, dan upaya 
untuk meringankan pembayaran Uang 
Kuliah Tunggal (UKT) UIN Sumatra Utara 
bekerjasama dengan berbagai lembaga, 
baik pihak negeri maupun swasta. Setiap 
tahunnya, per-guruan tinggi negeri Islam 
ini mem-peroleh dana beasiswa dari 
berbagai lembaga untuk meningkatkan 
kualitas kegiatan belajar-mengajar. Selain 
itu, hadirnya beasiswa dapat meningkat-
kan kualitas keilmuan serta percepatan 
penyelesaian studi mahasiswa, bantuan 
biaya pendidikan secara khusus di-
peruntukkan bagi mahasiswa yang ber-
prestasi dan kurang mampu guna 
meningkatkan kesungguhan dan ke-
mampuan mahasiswa dalam pembelaja-
ran. Penetapan penerimaan beasiswa 
dilakukan secara transparan, objektif, dan 
adil agar setiap mahasiswa memiliki hak 
yang sama untuk mendapatkannya. Para 
mahasiswa berlomba-lomba mendapatkan 
beasiswa untuk menyelesaikan studinya. 
Penetapan prosedur peserta penerima 
beasiswa telah diputuskan melalui Surat 
Keputusan Rektor UIN Sumatera Utara 
Nomor 124 Tahun 2008. 

Salah satu yang berbeda dan belum 
semua Perguruan tinggi menerapkannya 
ada UPZ. UPZ Merupakan Unit Pengumpul 
Zakat Pada Instasi Perguruan Tinggi dalam 
hal ini pada Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara, sejauh ini pihak UINSU 
mengklaim UINSU sebagai penggas dan 
satu-satu yang menggunakan UPZ ini 
sampai saat ini. Pengurus UPZ didasarkan 
pada keputusan Rektor Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Medan Nomor: 599 
tahun 2021, tentang Pengurus Unit 
Pengumpul Zakat dan Wakaf Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara Medan 
Periode: 2021-2024. UPZ ini akan mem-
berikan Bantuan Beasiswa kepada maha-
siswa untuk meringankan pembayaran 
UKTnya. Sebagai contoh yang peneliti 
dapat untuk penetapan nama-nama 
penerima Beasiswa Zakat Angkatan IX 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan Tahun 2022 penerima Beasiswa 
Zakat Angkatan Ke Sembilan Tahun 2022 
sebanyak 749 (tujuh ratus empat puluh 
sembilan) orang, Bantuan Beasiswa UPZ 
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akan diberikan kepada yang dinyatakan 
Lulus dan Berhak menerima bantuan 
sebesar 50% dari Besaran Uang Kuliah 
yang bersangkutan. Bantuan Beasiswa UPZ 
Angkatan Ke Sembilan Tahun 2022 akan 
diserahkan di Kampus II Gedung BIRO 
Rektor UIN SU Jalan Williem Iskandar 
Pasar V Medan Estate, Tanggal, 22 Agustus 
2022 Pukul 10.00 WIB, menggunakan Jaket 
Almamater UIN SU, dengan dengan adanya 
UPZ ini sudah banyak membantu Maha-
siwa yang mengalami masalah UKT. 

 

4. Upaya UNP Sumatera Barat terhadap 
Pembayaran UKT Bermasalah Bagi 
Mahasiswa Yang Tidak Mampu 

Penerapan UKT di UNP tetap meng-
usulkan sesuai dengan kondisi pemasukan 
kampus, jadi UKT di UNP tidak sama 
dengan UKT di Unand, UI, UIN SU, ITB dan 
kampus-kampus yang memiliki pemasuk-
kan lebih besar dari pada UNP lainnya. 
Pada umunya UKT memiliki lima level. 
Untuk UKT level satu dan dua, semua PTN 
wajib memberikan kuota sebesar 5%. 
Artinya, kalau sudah mencapai 5% berarti 
universitas tersebut sudah mentaati aturan 
menteri. Namun, saat ini kita sudah 
memberikan lebih dari kuota yang diminta 
oleh Dikti. Bahkan penerima UKT level satu 
dan dua mencapai 10% lebih. Hal tersebut 
di lakukan karena mengingat taraf 
ekonomi masyarakat yang masih rendah, 
cara menangani UKT bermasalah bagi 
mahasiswa tidak mampu di UNP Sumatra 
Barat Boleh mengajukan permohonan 
pengurangan UKT, tapi UKT nya belum 
tentu turun. Karna akan ada survey dulu, 
apakah yang dilaporkan itu benar. Yang 
akan mereka lakukan adalah melihat 
realita di lapangan. Nanti, jika memang ia 
tidak mampu, pasti akan di turunkan UKT 
nya. Tapi ingat, jika terjadi ketidak se-
suaian dengan data-data yang dilaporkan, 
siap-siap saja si pelapor menerima sanksi. 
Sanksi terberat, akan keluarkan. Itu sesuai 
dengan yang ia buat dipernyataan. Atau 
paling tidak, uang kuliahnya akan di 
naikkan lagi. 

Dalam menetapkan uang kuliah untuk 
mahasiswa baru Universitas Negeri Padang 
melakukan wawancara terhadap maha-
siswa baru dan orang tua atau wali mereka. 
Penetapan besaran uang kuliah tunggal 
mahasiswa baru disesuaikan kondisi eko-
nomi para orang tua mahasiswa baru, dari 

hasil wawancara tersebut kemudian 
ditentukan kategori uang kuliah tunggal 
mahasiswa baru, namun dalam penetapan 
besaran uang kuliah tunggal terhadap 
mahasiswa baru menimbulkan berbagai 
keluhan dikalangan mahasiswa itu sendiri, 
dan juga menjadi keluhan bagi orang tua 
mahasiswa sebagai orang yang ber-
tanggung jawab akan uang kuliah anaknya. 
Hal tersebut dikarenakan besaran uang 
kuliah tunggal yang mereka harus bayar-
kan dinilai terlalu besar dan tidak sesuai 
ekonomi. Selain itu, bagi mahasiswa yang 
yang mempunyai pekerjaan orang tua 
sebagai Pegawai Negeri Sipil penetapan 
besaran uang kuliah tunggal yang harus 
mereka bayar hanya berpedoman pada slip 
gaji orang tua tanpa melihat jumlah 
tanggungan dari orang tua. 

Hal ini banyak mendapatkan keluhan 
dari mahasiswa, Namun UNP Sumatra 
Barat mulai menangani permasalahan 
Uang Kuliah Tunggal (UKT) ini dengan 
menyediakan banyak bantuan berupa 
bidikmisi, beasiswa, dan bantuan lainnya. 
Suapaya tidak terjadi berbagai masalah 
dalam pembayaran UKT, hampir sama 
dengan perguruan tinggi lainnya. Adapun 
beasiswa nya antara lain: 
a) Beasiswa Prestasi 

Salah satu jenis beasiswa yang ada di 
UNP ialah beasiswa prestasi, salah satu 
beasiswa prestasi yang ada di UNP 
dikenal dengan istilah Beasiswa PPA 
atau Peningkatan Prestasi Akademik. ini 
diperuntukkan bagi mahasiswa yang 
memiliki prestasi, baik di segi akademik 
maupun non akademik.  

b) Beasiswa Bantuan Potongan UKT 
Jenis beasiswa kedua yang ada di 

UNP ialah beasiswa bantuan. Beasiswa 
ini ada banyak jenisnya, jadi kamu tidak 
perlu khawatir tidak mendapatkannya. 
Biasanya, beasiswa bantuan ini diberi-
kan oleh Kementerian Riset Teknologi 
dan Perguruan Tinggi (Kemristekdikti) 
ataupun Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemdikbud). Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 25 Tahun 2020 
tentang standar satuan biaya opera-
sional pendidikan tinggi pada per-
guruan tinggi negeri di lingkungan 
kementerian pendidikan, kebudayaan, 
riset, dan teknologi. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa penentuan UKT dilakukan melalui 
penilaian tentang keadaan keluarga, pen-
didikan orangtua/wali, pekerjaan orangtua/ 
wali, pendapatan orangtua/wali dan aset 
orangtua, adanya hambatan pembayaran UKT 
Mahasiswa disebabkan Pandemi Covid-19, 
faktor ekonomi, dan pengeluaran lebih besar 
daripada penghasilan, dalam meringankan 
biaya UKT, UIN Sumatera Utara maupun UNP 
memberikan beasiswa KIP dan Beasiswa 
Prestasi. UIN Sumatera Utara lebih cenderung 
menggunakan layanan zakat melalui Unit 
Pengumpul Zakat, sementara UNP mem-
berlakukan potongan 50% bagi mahasiswa 
tingkat akhir. 

 

B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 

berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu: (1) 
mahasiswa yang terhambat membayar UKT 
dapat mengikuti seleksi beasiswa, (2) 
Diharapkan kepada mahasiswa agar lebih 
meningkatkan prestasi untuk mendapatkan 
beasiswa dan keringanan UKT, (3) bagi 
perguruan tinggi seyogyanya memfasilitasi 
dan memudahkan mahasiswa dalam me-
laksanakan kewajibannya membayar UKT. 
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